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ABSTRAK 

Widya Putri. Sejarah Perkembangan Kuliner Tionghoa di Batavia 1915-1942. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Jakarta. 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejarah perkembangan kuliner Tionghoa di 

Batavia 1915-1942. Metode penelitian yang digunakan metode penelitian sejarah 

dengan lima tahapan sebagai berikut: Tahap pertama pemilihan topik kedekatan 

emosional yakni sebagai pemerhati kuliner Tionghoa sedangkan kedekatan 

intelektual yakni mendalami sejarah khusus sejarah kebudayaan dan sejarah lokal. 

Tahap kedua heuristik, sumber primer yang didapat antara lain Boekoe Masakan 

Betawi tahun 1915, Ilmoe Masak Hindia tahun 1916, koran Sin Po tahun 1941 

sedangkan sumber sekunder yang didapat antara lain buku Peranakan Tionghoa 

dalam Kuliner Nusantara tahun 2013, Jejak Rasa Nusantara:Sejarah Makanan 

Indonesia tahun 2016, data wawancara generasi ketiga pemilik kedai makan Wong 

Fu Kie dan kedai kopi Es Tak Kie. Tahap ketiga verifikasi sumber interen antara 

lain membandingkan isi Boekoe Masakan Betawi tahun 1915 dengan Ilmoe Masak 

Hindia tahun 1916, sedangkan verifikasi eksteren mengidentifikasikan aspek 

penulisan buku dimulai dari identitas penulis, tahun terbit, penerbit, tempat 

diterbitkannya, hingga kertas yang digunakan. Tahap keempat interpretasi, setelah 

sumber yang didapat, dianalisis menggunakan teori akulturasi disatukan menjadi 

kesatuan fakta sejarah. Tahap kelima historiografi menggunakan penulisan 

deskriptif-analitis. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut:(1)Struktur sosial masyarakat Batavia pada 

tahun 1915-1942 sama dengan struktur yang dibuat oleh pemerintah Belanda pada 

tahun 1854, secara struktur sosial orang Tionghoa berada diposisi kedua/ditengah 

diantara orang Belanda (ditingkatan pertama) dan orang Pribumi (ditingkatan 

bawah) posisi yang ditengah ini mengakibatkan orang Tionghoa dapat berhubungan 

dengan golongan atas maupun golongan bawah,(2)Identitas kuliner Tionghoa 

(1915-1942) mengalami perkembangan karena terjadi akulturasi dengan kuliner 

Belanda dan Betawi. Contoh akulturasi kuliner Tionghoa dengan kuliner Belanda 

antara lain kue nastar dan lapis legit, sedangkan akulturasi dengan kuliner Betawi 

antara lain kue keranjang dan pidang bandeng,(3)Jejak akulturasi kuliner Tionghoa 

dengan kuliner Belanda dan Betawi dapat diketahui melalui kedai makan, restoran, 

dan kedai kopi yang berdiri sejak tahun 1925. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan perkembangan kuliner Tionghoa di Batavia terjadi akulturasi dengan 

kuliner Belanda dan Betawi yang dimungkinkan oleh struktur sosialnya berada 

pada stratifikasi kedua/tengah.  

 

Kata Kunci: Perkembangan kuliner Tionghoa, akulturasi, struktur sosial.  
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ABSTRACT 

Widya Putri. History of Chinese Culinary Development in Batavia 1915-1942. 

Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of Social Sciences. 

Jakarta State University. 2022. 

This research aims to examine the history of Chinese culinary development in 

Batavia 1915-1942. The research method used historical research methods with the 

following five stages: The first stage of selection of the topic of emotional closeness 

is as an observer of Chinese culinary while intellectual closeness is steeped in the 

special history of cultural history and local history. 

The second stage of heuristics, primary sources obtained include Boekoe Masakan 

Betawi in 1915, Ilmoe Masak Hindia in 1916, Sin Po newspaper in 1941 while 

secondary sources obtained include book Peranakan Tionghoa dalam Kuliner 

Nusantara in 2013, Jejak Rasa Nusantara:Sejarah Makanan Indonesia in 2016, 

third generation interview data of restaurant owner Wong Fu Kie and Coffee Shop 

Es Tak Kie.The third stage of verification of interen sources include comparing the 

contents of Boekoe Masak Betawi in 1915 with Ilmoe Masak Hindia in 1916, while 

the external verification identifies aspects of writing the book starting from the 

identity of the author, the year of publication, publisher, where it was published, to 

the paper used. The fourth stage of interpretation, after the source is obtained, is 

analyzed using the theory of acculturation put together into a unity of historical fact. 

The fifth stage of historiography uses descriptive-analytical writing. 

The results of this study are as follows: (1) The social structure of Batavian society 

in 1915-1942 is the same as the structure made by the Dutch government in 1854, 

socially the Chinese are in the second position/middle between the Dutch (at the 

first level) and the Indigenous (at the bottom level) this position resulted in the 

Chinese being able to relate to the upper and lower classes, (2) Chinese culinary 

identity (1915-1942) is experiencing development due to acculturation with Dutch 

and Betawi cuisine. Examples of Chinese culinary acculturation with Dutch 

culinary include kue nastar and lapis legit, while acculturation with Betawi culinary 

include kue keranjang and pidang bandeng, (3) Traces of Chinese culinary 

acculturation with Dutch and Betawi cuisine can be known through restaurants and 

coffee shops that were established since 1925. Based on the results of research, it 

can be concluded that the development of Chinese culinary in Batavia occurs 

acculturation with Dutch and Betawi culinary that is made possible by its social 

structure is at the second/middle stratification. 

 

Keywords: Chinese culinary development, acculturation, social structure. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Nothing last forever. Make sure you are stronger and patient enough to let this 

pass and we finish together stronger. 

-Ade Putri Paramadina “Culinary Storyteller” 
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Ma, Pa, terima kasih banyak 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Arak : Minuman keras yang bahan bakunya berasal dari 

campuran beras, tebu, dan nira  

Batavia : Penggunaan kata Batavia pada penelitian ini bertujuan 

untuk menyesuaikan dengan keadaan dan rentang waktu 

penelitian yaitu masa kolonial Belanda. Sejak tahun 1619 

nama Jayakarta diubah menjadi Batavia, sejak saat itu nama 

Batavia lazim digunakan 

Cap Go Meh :  Pesta penutupan hari raya Imlek, diadakan 15 hari setelah 

tahun baru bagi orang Tionghoa 

Huagong  : Migrasi yang digerakkan oleh kebijakan pemerintah 

kolonial yang memerlukan banyak tenaga untuk 

membangun emporium di wilayah Timur 

Huashang  : Pola migrasi mengikuti perdagangan maritim  

Imigran  : Orang yang datang dari negara lain dan tinggal menetap di 

suatu negara 

Jakarta : Penggunaan nama Jakarta untuk menunjukan kota Batavia 

pada saat ini. Juga untuk menjelaskan pengaruh Tionghoa 

saat ini, terutama dalam dasar pemikiran. Pemggunaan nama 

Jakarta baru digunakan ketika masa kependudukan Jepang 

(1942-1945) 
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Kuliner : Serangkaian makanan dimulai dari proses persiapan bahan 

yang dibutuhkan, proses pembuatan, hingga makanan 

tersebut dihidangkan serta untuk menjelaskan kebiasaan 

makan orang Tionghoa di Batavia dari kurun waktu 1915-

1942 

Emigrasi : Pindah dari tanah air sendiri ke negeri lain untuk menetap 

disana 

Kompatriot  : Teman setanah air  

Middleman minority : Konsep ini menyatakan bahwa sebuah kelompok berada 

sebagai penghubung antara stratifikasi kelas atas dan bawah 

Migrasi : Perpindahan penduduk dari satu tempat (ke negara dan 

sebagainya) ke tempat (negara dan sebagainya) lain untuk 

menetap 

Mercon : Petasan yang berupa bubuk dikemas dalam kertas serta 

memiliki sumbu 

Negeri Selatan  : Seringkali disebut Nan Yang merujuk pada Nusantara  

Jung  :  Perahu kecil. Memiliki arti sama dengan wangkang  

Pehgwee Tjapgouw : Perayaan kue bulan yang jatuh pada tanggal 15 bulan 

delapan dalam perayaan orang Tionghoa  
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Petcun : Perayaan mendayung perahu naga pada tanggal lima bulan 

lima Imlek atau seringkali juga disebut perayaan Toan Jang 

bagi orang Tionghoa 

Rijstaffel : Hindangan nasi dengan lauk pauk yang biasanya 

dikonsumsi oleh orang Belanda dengan mengadopsi budaya 

makan pribumi akan tetapi adanya proses pembaratan  

Sincia : Perayaan tahun baru bagi orang Tionghoa  

Umami  : Merujuk pada rasa gurih atau lezat salah satu bagian dari 

lima rasa dasar yang terdiri dari manis, asam, pahit, dan asin. 

Rasa gurih alami umami terjadi karena terbentuknya 

monosodium glutamate (MSG) secara alami   

Tang The : Perayaan pesta Onde yang jatuh pada tanggal 22 atau 23 

Desember yang biasanya dilakukan oleh orang Tionghoa 

Tim : Teknik memasak dengan wadah berisi bahan bahan 

makanan yang direndam dengan air mendidih  

Tja : Teknik memasak cepat dengan dengan sedikit 

menggunakan minyak dan air  

Tuak : Minuman beralkohol hasil fermentasi nira 

Zonifikasi : Aturan mengenai tempat tinggal  
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VOC : Verenigde Oost-Indische Compagnie 
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